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I. Pendahuluan 

Menurut Pasal 3 ayat (2) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti, SPMI di 

suatu perguruan tinggi direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan dikembangkan oleh 

perguruan tinggi. SPMI yaitu kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan 

tinggi secara otonom atau mandiri untuk mengendalikan dan meningkatkan mutu penyelenggaraan 

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

Menindaklanjuti maksud di atas, Universitas Islam Kebangsaan Indonesia (UNIKI) telah 

melaksanakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai perwujudan komitmen pimpinan dalam 

meningkatkan mutu perguruan tinggi. Pengendalian mutu dilakukan secara terus-menerus sehingga terjadi 

peningkatan. 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) di UNIKI merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

melakukan pengendalian dalam PPEPP. Pada tahap ini, Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang 

dilakukan hanya fokus pada kurikulum program studi. Hasil temuan umum melalui monev kurikulum 

yang telah dilakukan tanggal 21s/d.26 Februari 2022 dijadikan pembahasan utama dalam rapat, dan hasil 

monev kurikulum sudah pernah dikirimkan ke fakultas dan program studi masing-masing. Rapat dipimpin 

oleh Wakil Rektor I, turut hadir Wakil Rektor II, Wakil Rektor III, Para Dekan, Wakil Dekan, Kepala 

BPM, Kepala SPMI Universitas, Kepala SPMI Fakultas dan Ketua Program Studi dalam lingkup UNIKI 

(daftar hadir RTM, terlampir). 

Setelah RTM berakhir, kepala BPM mengambil kesempatan untuk mempresentasikan kembali 

format kurikulum sebagai dokumen SPMI baku yang mengacu pada Panduan Penyusunan Kurikulum 

Perguruan Tinggi Tahun 2020, serta memberi penjelasan kembali tentang item-item yang masih kurang 

paham dalam penyusunan/ penyesuain kurikulum. Selanjutnya, Kepala SPMI Universitas mensosialisasi 

panduan implementasi MBKM agar dipahami lebih jelas oleh sivitas akademika. Selama ini UNIKI 

belum maksimal mengimplementasikan MBKM sehingga diperlukan sebuah pedoman sebagai acuan 

dalam pelaksanaan di lapangan. 

Selain itu, hasil dari Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) memutuskan, semua ketua program studi 

dalam lingkup UNIKI harus segera menyusun program untuk pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut yang 

berkenaan dengan kurikulum. Kurikulum yang akan dikembangkan mengacu pada Panduan Penyusunan 

Kurikulum Perguruan Tinggi Tahun 2020.  

 

II. Tujuan 

Adapun tujuan melakukan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah untuk membahas tindak 

lanjut dari temuan monev kurikulum pada bulan februari yang lalu. RTM dilakukan untuk memastikan 
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hasil temuan lapangan tentang kurikulum masing-masing program studi harus segera ditindak lanjuti 

terutama menyusun program pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

 

III. Ruang Lingkup 

Pada tahap ini, Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) hanya fokus pada kurikulum saja, selanjutnya 

akan dilakukan pengendalian  terhadap aspek evaluasi lainnya dalam siklus PPEPP SPMI yang sudah di 

monev pada awal semester genap yang lalu. 

 

IV. Pelaksanaan. 

No Agenda Narasumber 

1. Pembukaan Panitia 

2. Pimpinan rapat Wakil Rektor I 

3. Pembahasan hasil Monev Kurikulum Warek I, Kepala BPM, Kepala 

SPMI. 

4. Pembahasan tentang tindak lanjut perbaikan kurikulum 

sesuai dokumen SPMI yang telah ditetapkan. 

Warek I, Kepala BPM, Kepala 

SPMI. 

5. Presentasi teknik penyusunan/ penyesuaian kurikulum 

terkait point-point yang masih kurang dipahami oleh tim 

penyesuaian kurikulum 

Kepala BPM. 

6. Sosialisasi panduan implementasi MBKM. Kepala SPMI 

7. Diskusi  

8. Penutup Wakil Rektor I 

 

V. Hasil Temuan Lapangan 

Hasil temuan lapangan tentang monev kurikulum dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Temuan Umum Program Studi 

NO TEMUAN UMUM Program Studi 

1. Struktur kurikulum yang mencerminkan matakuliah penciri 
fakultas masih kurang jelas. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
dan Penjas. 

2. Penyesuaiaan kurikulum KKNI yang mengacu pada kebijakan 
implementasi MBKM belum maksimal. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
Ilmu Pertanian, Peternakan, 
dan Penjas. 
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3. Dokumen kurikulum program studi belum sesuai dengan urutan 

langkah-langkah penyusunan KPT. 

Informatika, D3 Sistem 

Informasi,Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
Ilmu Pertanian, Peternakan 
dan Penjas. 

4. Dokumen kurikulum program studi paling kurang terdiri atas: 

identitas program studi, kondisi pelaksanaan kurikulum saat ini, 
rumusan CPL, penentuan bahan kajian, pembentukan mata kuliah 
dan penentuan bobot sks, distribusi mata kuliah tiap semester, RPS 
untuk semua mata kuliah belum terpenuhi semuanya. 
 

Informatika, D3 Sistem 

Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah. 

5. Penetapan profil lulusan melibatkan stakeholders eksternal kurang 
maksimal. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
dan Penjas. 

6. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) ketrampilan 
khusus dan pengetahuan dirumuskan berdasarkan diskriptor KKNI, 
namun perumusannya masih di tingkat program studi.  

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
dan Penjas. 

7. Struktur kurikulum memiliki bahan kajian yang jelas, namun belum 
tersedia dokumennya. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
dan Penjas. 

8. Gambaran body of knowledge suatu program studi, untuk 

menetapkan bahan kajian perlu ditingkatkan. 

Informatika, D3 Sistem 

Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah. 

9. Struktur kurikulum untuk menganalisis cara penentuan sks 
matakuliah kurang tepat. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 

Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
Ilmu Pertanian, Peternakan 
dan Penjas. 

10. Intrumen cek list evaluasi kurikulum berbasis KKNI per mata 
kuliah yang digunakan prodi belum sesuai dgn instrument BPM. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 

Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
Ilmu Pertanian, Peternakan 
dan Penjas. 

11 Pengembangan kurikulum dalam melibatkan stakeholders internal 

dan eksternal belum maksimal. 

Informatika, D3 Sistem 

Informasi, Manajemen, 
Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
dan Penjas. 

12. Program studi menggunakan hasil umpan balik dari stakeholders 
untuk perbaikan kurikulum, namun belum ada dokumentasinya. 

Informatika, D3 Sistem 
Informasi, Manajemen, 

Akuntasi, Hukum & Syari’ah, 
Ilmu Pertanian, Peternakan 
dan Penjas. 
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VI. PENUTUP  

Dalam upaya mengembangkan budaya mutu di perguruan tinggi, semua pihak yang  

berkepentingan selalu berpikir, bersikap, dan bertindak berdasarkan Standar Pendidikan Tinggi (Standar 

Dikti), maka setiap perguruan tinggi wajib mengimplementasikan SPMI. Rapat Tinjauan Manajemen 

(RTM) merupakan tindak lanjut dari bentuk komitmen pimpinan  dalam upaya meningkatkan mutu. 

Dokumen laporan RTM ini merupakan dokumen rekaman dalam pengendalian  mutu pada  siklus PPEPP. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegitan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)  
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